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ABSTRAK 

 

Nama  : Muhamad Alaf Athallah Syah 

Program Studi : Kedokteran 

Judul  : Pengaruh Konsentrasi Deterjen Terhadap Daya Tetas Telur        

Aedes sp. 

 

 

Penyakit demam berdarah dengue (DBD), masih menjadi isu kesehatan utama di 

dunia, hal ini berkaitan dengan kecepatan penyebaran dan potensi letalitas yang 

ditimbulkan. Penggunaan larvasida dan ovisida seringkali dijumpai di kehidupan 

bermasyarakat sebagai intervensi kimiawi yang sangat populer, namun 

penggunaan berlebihan secara terus menerus dapat resistensi dan toleransi hewan 

vektor yang diberikan paparan, dalam hal ini nyamuk Aedes aegypti, maka 

diperlukan intervensi yang terjangkau dan efisien, seperti deterjen. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang dapat diberikan oleh konsentrasi 

deterjen dalam air terhadap daya tetas telur Aedes sp. Jenis penelitian ini adalah 

eksperimental dengan rancangan acak lengkap (RAL). Penelitian ini menguji 8 

konsentrasi deterjen yang berbeda beserta kontrol positif dan negatif, dengan 

pengulangan sebanyak 4 kali berdasarkan rumus Federer, yang kemudian diamati 

selama 3 hari. Sampel telur didapatkan dari Balai Litbangkes Baturaja. Analisis 

data dilakukan menggunakan uji One-Way ANOVA diikuti dengan uji Post-Hoc 

Games-Howell. Hasil uji statistik menunjukkan terdapat perbedaan signifikan 

antara kelompok kontrol negatif dan dengan tiap perlakuan (konsentrasi 0,5 ppm 

sampai 1,75 ppm), berdasarkan analisis data didapatkan bahwa seluruh kelompok 

perlakuan memberikan perbedaan signifikan terhadap daya tetas telur (p=0.000). 

Kesimpulan penelitian ini adalah konsentrasi deterjen pada air memberikan 

pengaruh signifikan terhadap daya  tetas telur Aedes sp., dengan konsentrasi 1,75 

ppm menjadi konsentrasi yang dinilai paling efisien karena dapat menghambat 

daya tetas telur hingga 0%. 

 

Kata Kunci : Daya Tetas Telur, Demam Berdarah Dengue, Deterjen, Ovisida  
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ABSTRACT 

 

 

Name : Muhamad Alaf Athallah Syah  

Study Program : Medical Education 

Title  : Effect of Detergent Concentration on the Hatchability of Aedes 

sp. 

Dengue hemorrhagic fever (DHF) remains a major global health issue due to its 

rapid spread and potential lethality. The use of larvicides and ovicides is 

commonly found in communities as a popular chemical intervention, but 

continuous excessive use can lead to resistance and tolerance in vector animals 

exposed to them, in this case the Aedes aegypti mosquito. Therefore, affordable 

and efficient interventions, such as detergents, are needed. This study aims to 

determine the effect of detergent concentration in water on the hatchability of 

Aedes sp. eggs. This is an experimental study with a completely randomized 

design (CRD). The study tested 8 different detergent concentrations along with 

positive and negative controls, with 4 replicates based on Federer's formula, which 

were then observed for 3 days. Egg samples were obtained from the Baturaja 

Health Research and Development Center. Data analysis was performed using a 

one-way ANOVA test followed by a Games-Howell post-hoc test. The statistical 

test results showed that there was a significant difference between the negative 

control group and each treatment (concentrations of 0.5 ppm to 1.75 ppm). Based 

on data analysis, it was found that all treatment groups had a significant effect on 

egg hatchability (p=0.000). The conclusion of this study is that the concentration 

of detergent in water has a significant effect on the hatchability of Aedes sp. eggs, 

with a concentration of 1.75 ppm being the most efficient concentration because 

it can inhibit egg hatchability to 0%. 

 

Keywords : Hatchability, Dengue Hemorrhagic Fever, Detergent, Ovicide  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit demam berdarah dengue (DBD), masih menjadi isu 

kesehatan utama di dunia, hal ini berkaitan dengan kecepatan penyebaran 

dan potensi letalitas yang ditimbulkan. Indonesia, hingga saat ini masih 

menjadi daerah endemis, sejak DBD pertama kali terdeteksi di Jakarta dan 

Surabaya, tahun 1968 silam (Lestari et al., 2023). Sampai dengan bulan Mei 

2025, Kementerian Kesehatan menyatakan, kasus DBD mencapai angka 

lebih dari 56.000, dengan 250 kasus di antaranya meninggal dunia 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2025). Sumatera Selatan pada 

tahun 2024 mencatatkan angka 6.263 kasus, dengan sebagian besar, yakni 

1.268 kasus terdapat di Kota Palembang (Dinas Kesehatan Provinsi 

Sumatera Selatan, 2024). 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk menanggulangi kasus tersebut, 

salah satunya adalah pemberantas sarang nyamuk (PSN) dengan 

menggunakan metode 3M (menguras, menutup, dan membuang) yang 

sekaligus disertai dengan langkah tambahan berupa pengendalian berbagai 

aspek, seperti pengendalian biologis berupa memelihara ikan cupang atau 

ikan pemakan jentik lain, menggunakan bubuk abate, memasang kelambu, 

hingga melakukan pemasangan kawat di lubang ventilasi (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2018). Walaupun telah diberlakukan 

program tersebut, kurangnya kesadaran masyarakat terkait keberlangsungan 

program 3M plus menyebabkan angka kasus DBD tetap tinggi (Kurniawati 

et al., 2020). 

Penggunaan larvasida dan ovisida seringkali dijumpai di kehidupan 

bermasyarakat sebagai intervensi kimiawi yang sangat populer, namun 

penggunaan berlebihan secara terus menerus dapat resistensi dan toleransi 

hewan vektor yang diberikan paparan, dalam hal ini nyamuk Aedes aegypti, 

karena diketahui spesies nyamuk ini dapat mengalami mutasi genetik yang 

memungkinkan resistensi (Naadiya et al., 2024). Salah satu bahan ovisida 

dan larvasida yang yang mudah didapat adalah deterjen pemutih dengan 
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kandungan bahan aktif berupa surfaktan dan sodium hipoklorit (NaOCl) 

yang terbukti mampu mengontrol vektor demam berdarah jika diatur 

konsentrasinya, yakni didapatkan bahwa sodium hipoklorit dengan 

konsentrasi ≥ 20 ppt paling efektif menurunkan angka penetasan telur Aedes 

aegypti (Mackay et al., 2015). Pada penelitian lain ditemukan konsentrasi 

deterjen 1,5 ppm bahkan tidak didapatkan adanya telur nyamuk yang 

menetas (Sudarmaja, 2008). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Ramayanti et al., (2019), 

mengenai pengaruh faktor kimiawi air limbah cucian terhadap daya tetas 

telur dan perkembangannya, salah satu kendala penelitian adalah 

pengukuran konsentrasi deterjen yang spesifik pada sampel air limbah. 

Namun hingga saat ini, jumlah penelitian terbaru dan penelitian yang 

langsung membahas mengenai pengaruh dari konsentrasi deterjen dalam 

negeri masih sangat terbatas. Dalam penelitian kali ini, peneliti akan 

meneliti pengaruh dari konsentrasi deterjen terhadap daya tetas telur Aedes 

sp. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh dari konsentrasi deterjen terhadap daya tetas 

telur Aedes sp.?   

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi deterjen terhadap daya tetas 

telur Aedes sp. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui pengaruh dari berbagai konsentrasi deterjen 

dengan pengenceran terhadap daya tetas telur Aedes sp. 

2. Untuk mengetahui konsentrasi deterjen yang paling efektif 

memengaruhi daya tetas telur telur Aedes sp. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam memperluas wawasan 

keilmuan untuk penelitian lanjutan mengenai analisis pengaruh dari 

konsentrasi deterjen sebagai faktor pengendali daya tetas telur Aedes 

sp. dan fase prematur lain sebelum menjadi nyamuk dewasa. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Hasil penelitian ini mampu dimanfaatkan oleh institusi kesehatan 

dalam potensi pengendalian vektor demam berdarah melalui 

pemberian konsentrasi deterjen terhadap saluran air, kanal air, dan 

tempat-tempat yang memungkinkan menjadi tempat bertelur Aedes 

sp. 

2.  Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai rujukan untuk 

melakukan pengendalian vektor yang ekonomis, sederhana dan 

efisien dalam penggunaan sehari-hari oleh masyarakat. 

3. Hasil penelitian ini mampu digunakan sebagai sarana pembelajaran 

dalam setiap proses melakukan penelitian serta menerapkan hasil 

yang didapatkan dari penelitian ini dalam bidang keilmuan yang 

relevan. 

1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1. 1 Keaslian penelitian 

Nama Peneliti Judul Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Sudarmaja, M. 

(2008) 

Pengaruh Air Sabun 

dan Detergen 
terhadap Daya Tetas 

Telur 

Eksperimental Dari seluruh perlakuan, 

didapatkan pada 
konsentrasi deterjen 1,5 

ppm, 1,75  ppm, dan 3 

ppm tidak terdapat telur 

yang menetas sama 
sekali. 

Jacups, SP., Ball, 

TS., Paton, CJ., 
Johnson, PH., & 

Ritchie, SA. 

(2013). 

Operational Use of 

Household Bleach to 
“Crash and Release” 

Aedes aegypti Prior 

to Wolbachia-

infected Mosquito 
Release 

Eksperimental Pada perlakuan dengan 

pemberian deterjen 
pemutih rumahan, 

dengan kadar NaOCl 4% 

didapatkan tidak ada 

telur yang menetas 
dalam wadah perlakuan, 
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Nama Peneliti Judul Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

berbanding terbalik 

dengan wadah 

kontroltanpa pemberian 

deterjen, dimana 92% 
telur mampu menetas 

dengan baik. 

Mackay, A. J., 
Amador, M., 

Felix, G., 

Acevedo, V., & 

Barrera, R. 
(2015). 

Evaluation of 
Household Bleach as 

an Ovicide for the 

Control of Aedes 

Aegypti. 

Eksperimental Deterjen rumah tangga 
memiliki efektivitas 

yang serupa pada ketiga 

substrat. Penurunan 

keberhasilan penetasan 
secara positif terkait 

dengan kehilangan 

korion. Sebagian besar 
telur yang berada di 

permukaan yang diolah 

dengan ≥ 20 ppt NaOCl 

mengalami 
depigmentasi total 

setelah paparan selama 

24 jam. 

Ramayanti, I., 

Prameswarie, T., 

Ghiffari, A., & 

Alpasyah, MM. 

(2025). 

Chemical Factors 

in Clothes 

Wastewater Affect 

the Development 

of Aedes aegypti 

Mosquitoes 

Eksperimental Terdapat pengaruh dari 

komponen kimiawi yang 

memengaruhi daya tetas 

telur nyamuk Aedes 
aegypti pada air limbah 

cucian, namun belum 

diketahui pengaruh 
langsung dari 

konsentrasi deterjen 

yang terdapat pada air 
limbah cucian terhadap 

daya tetas telur. 
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